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Kemajuan industri dan teknologi antara lain ditandai dengan pemakaian mesin-mesin yang dapat mengelola dan memproduksi bahan maupun barang yang dibutuhkan oleh manusia secara cepat. Alat-alat produksi berupa mesin seringkali menimbulkan suara keras melebihi nilai normal yang telah ditentukan. Kebisingan  adalah bunyi yang tidak diinginkan (tidak dikehendaki) yang dapat mengganggu kenyamanan pekerja sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah penyakit akibat kerja. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara kebisingan dengan tingkat stres dan produktivitas kerja pada tenaga kerja di bagian Bordir PT. SAI APPAREL INDUSTRIES Semarang Tahun 2009 . 

Jenis penelitian ini menggunakan studi Analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan restriksi diambil sebanyak 50 sampel dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Kuesioner,  (2) Lembar pencatatan produktivitas kerja, (3) Sound Level Meter. Teknik pengambilan data: (1)  Pengukuran kebisingan, (2) Pengukuran stres kerja. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji Correlation Rank Spearman).

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan tingkat stres dan produktivitas kerja dengan p Value (0,001) < α (0,05). Serta nilai korelasi antara kebisingan dengan tingkat stres, r adalah 0,790 yang berarti ada hubungan yang kuat. Sedangkan antara kebisingan dengan produktivitas kerja nilai r adalah 0,302 yang berarti hubungannya lemah.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Ada hubungan yang kuat antara kebisingan dengan stres pada tenaga kerja di bagian bordir PT. SAI APPAREL INDUSTRIES Semarang Tahun 2009, (2) Ada hubungan yang lemah antara kebisingan dengan produktivitas kerja pada tenaga kerja di bagian Bordir PT. SAI APPAREL INDUSTRIES Semarang Tahun 2009. Saran bagi perusahaan sebaiknya melakukan perawatan mesin produksi secara berkala, mengganti APT Ear Plug bertipe standart/ biasa berukuran kecil dengan Ear Plug bertipe 3 MTM Hearing Protection Product. Bagi pekerja agar mentaati peraturan yang sudah diberikan oleh perusahaan dengan selalu menggunakan Alat Pelindung Telinga saat bekerja dan sebaiknya dapat melakukan manajemen diri secara mandiri yaitu menghindari faktor-faktor yang dapat menyebabkan stres akibat kerja. 
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Industrial and technological developments are characterized by, among other things, the use of machines capable of managing and producing both materials and goods needed by human being instantly. Production equipments in the forms of machines often create loud noise exceeding the predetermined normal value. Noise is unexpected (undesired) voice possibly disturb workers’ pleasantness, thus it may cause work-related diseases to occur. The problem under revies in this research was whether there was a relationship of noise to stress rate and work productivity in workers in Embroidery Department of PT. SAI APPAREL INDUSTRIES, Semarang in 2009. 

This research is one of analytical study with cross-sectional approach. The population in this research was as many as 85 people. The sampling technique used is restriction, in which as many as 50 samples were taken with inclusion and exclusion criteria. The instrumens used in this research were: (1) Questionnaire,     (2) Work productivity record sheet, (3) Sound Level Meter. The primary data was taken using (1) measurer noise, (2) measurer stress rate. The obtained data was processed using test statistic of correlation rank Spearman.

From the research result, it was found that there was a significant relationship of noise to stress rate and work productivity with p value (0.001) < α (0.05). The correlation value of noise to stress rate, r was 0.790, meaning that there was a significant relationship. Meanwhile, the r value of noise to work productivity was 0.302, indicating an insignificant relationship.

The conclusions of this research were: (1) There was a significant relationship of noise to stress rate in workers in Embroidery Department of PT. SAI APPAREL INDUSTRIES Semarang in 2009, (2) There was an insignificant relationship of noise to work productivity in workers in Embroidery Department of PT. SAI APPAREL INDUSTRIES Semarang in 2009. The suggestion for the company was to have their machines maintained periodically, to replace small-sized APT Ear Plug of standard/regular type with Ear Plug of 3 M TM Hearing Protection Product type. For the workers, it was suggested to obey the regulations predetermined by the company through the constant use of ear plug at work and to have self-management independently to avoid factors that might cause work-related stress.














































































































































